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ABSTRAK

Material merupakan salah satu komponen penting \zargs diperhatikan karena
sangat mempengaruhi nilai produktivitas dan biayaygk. Material dalam pekerjaan
konstruksi mempunyai kontribusi sebesar 40-60% diya proyek, sehingga secara
tidak langsung memegang peranan penting dalam rargurkeberhasilan proyek
khususnya dalam komponen biaya. Pada proses kksistpenggunaan material oleh
pekerja-pekerja di lapangan dapat menimbulkanmes@rial yang cukup tinggi. (Intan,
S.,dkk, 2005). Pihak-pihak yang terlibat dalam pj@es konstruksi mempunyai peran
penting dalam terjadinyaaste material. Kajian ini dilakukan untuk mengetahunak
yang paling berperan dalamaste material pada pekerjaan konstruksi dengan studi
kasus struktur organisasi proyek Kuningan City.iHagalisa mean menunjukan bahwa
kontraktor pelaksana mempunyai peran paling perdibgndingkan dengan konsultan
perencana dan owner, hal ini ditunjukan denganl tzamilisis kontraktor pelaksana
79.17%, konsultan perencana, 16.67% dan owner 4.1J8tuk pihak kontraktor
pelaksana, koordinatangineering paling berperan dalamwaste material konstruksi
dengan prosentase 29.17% dan diikuti oleh bagigistik, 20.83%.

PENDAHULUAN

Pekerjaan Konstruksi adalah kegiatan untuk membakgnstruksi yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan mancakup pekerjaan
arsitektur, sipil, mekanikal, elektrikal dan tatagkungan yang bersifat unik dengan
mutu, biaya dan waktu tertentu (Messah, 2008). Raiag kegiatan tersebut meliputi
kegiatan studi kelayakan, desain (pra desain madptail desain), pengadaan penyedia
jasa (kontraktor pelaksana dan konsultan pengawselpksanaan konstruksi dan
pengoperasian konstruksi. berikut ini adalah gantbhapan pekerjaan konstruksi

menurut Soekirno yang disadur dari Messah, 2008.
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Gambar 1. Tahapan Pekerjaan Konstruksi

Pihak-pihak yang terlibat

Dalam setiap tahapan pekerjaan konstruksi melibatk@berapa pihak yang akan
bekerjasama baik secara kontraktual maupun fungisiortuk menghasilkan pekerjaan

konstruksi yang berkualitas. Pihak-pihak yang batlidalam pekerjaan konstruksi harus
memiliki kompetensi dan kemampuan sesuai dengantllan pekerjaan konstruksi

tersebut, agar hasil konstruksi dapat berkualitaera pihak yang terlibat berkualitas
(Messah, 2008)

Menurut UUJK No. 18/1999, pihak-pihak yang terlidatam pekerjaan konstruksi:

1. Pengguna jasa, adalah pihak yang menggunakanifesalain dalam pekerjaan
konstruksi seperti pemilik bangunan/konstruksi, pemtugas, pengembang dan
kontraktor utama yang menggunakan jasa subkontrakao atau pemasok
(supplier)

2. Penyedia jasa, adalah pihak yang menyediakan jaka kegiatan pekerjaan
konstruksi, seperti konsultan perencana teknisiidgsaancang, kontraktor
pelaksana konstruksi, konsultan pengawas konstdassikonsultan manajemen

konstruksi
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Gambar 2. Tahapan Pekerjaan Konstruksi dan Pilekpiang terlibat

Struktur Organisas Proyek
Struktur organasasi yang digunakan dalam studadialah struktur organisasi proyek
Kuningan City. Secara umum tugas dan wewenang masing - massw pelaksana
(kontraktor utama) tersebut adalah sebagai berikut
1. Project Manager
Project Manager adalah wakil dari Perusahaan atau Kontraktor Utamaag
memimpin sebuah proyePRroject Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut :
1. Mengendalikan dokumen daecord.
Memimpinmanagement review mingguan di proyek.
Menghadirimanagement review di kantor.

0N

Menilai kompetensi personel proyek sebagai dasandaenetapan kebutuhan
training.

Melaksanakan inspeksi lapangan secara periodik.

Mengendalikan biaya pelaksanaan.

Membuat dan melaporkan progress fisik.

© N o g

Menyelesaikan administrasi dan teknis penutupayegio
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2. Deputy Project Manager (DPM)

Deputy Project Manager merupakan wakil dari Proj@enager yang bertugas

membantu Project Manager dalam mengendalikan jgtammoyek di lapangan.

DPM bertanggung jawab kepada Project Manager yaegpunyai tugas dan

tanggung jawab sebagai berikut :

1. Menguasai detail dan spesifikasi teknis kontrak agab acuan dalam
pelaksanaan proyek.

2. MembantuProject Manager menyusun bahan / Materi Rencana Mutu Proyek.

3. Menyiapkan detail materi penyusunan Rencana Angdgarayek.

4. Menyusun Schedule mingguan/bulanan berdasarkan masgredule kontrak
kerja, menjamin pelaksanaan sehari-hari di lapanggsuai schedule yang
dibuat.

5. Menjamin tersedianya tenaga kerja, material, dahyaing memadai.

6. Menjamin  tersedianya gambar kerja untuk dilaksamakaoleh
mandor/subkontraktor.

7. Menjamin tersedianya dana pembayaran upah/opnaméama

8. Memimpin/mengarahkan secara langsung Koordinatopahgan untuk
memenuhi persyaratan mutu, waktu, dan biaya ydaly thsepakati.

9. Menyusun detail/matenprogress claim untuk disetujui olehProject Manager
dan Pemberi Tugas.

10. Tertib administrasi sesuai dengan sistem admisigberusahaan.

11.Menyiapkan detail materi laporan bulanan bersBnogect Manager.

3. Quality Control (QC)

Quality Control mempunyai tugas mengawasi seluruh metode peladksdapangan

yang dikeluarkan olehProduction Project Manager dan mengawasi mutu

pelaksanaan pekerjaan. QC berdiri secara indepedaerdidalam melaksanakan
tugasnya selalu berhubungan dengan konsultan pasga®C bertanggungjawab
kepadaProject Manager yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut :

1. Membuat laporan harian dan mingguan.

2. Check list untuk struktur dan finishing.

3. Melakukan pengetesan material.
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4. Memonitor hasil pengetesan material.
5. MembuatManagement Review.
6. Pengambilan foto atau data.
4. Koordinator Lapangan
Koordinator lapangaadalah wakil darproject manager yang bertugas membantu
Project manager dalam mengendalikan jalannya pekerjaan konstmikiipangan.
Pada proyekKuningan City, koordinator lapangan bertanggung jawab kepada
Deputy Project Manager yang memiliki tugas dan tanggung jawab sebagé#kier
1. Membuat Rencana Mingguan pelaksanaan proyek.
2. Mengkoordinasikan pardroject Production Manager yang ada di bawah
koordinasinnya.
3. Monitoring aktifitas di lapangan.
5. Project Production Manager (PPM)
Project Production Manager mempunyai wewenang dan tanggung jawab mengenai
masalah-masalah teknis di lapangan serta mengkasikan pekerjaan-pekerjaan
kepadaSupervisor. Pada proyekKuningan City pekerjaan masing-masing tower
dipimpin oleh satu orang PPNDeputy Project Manager bertanggung jawab kepada
Koordinator Lapangan yang memilikigas dan tanggung jawab sebagai berikut :
Memahami gambar desain dan spesifikasi sebaganpeddi lapangan.
Merencanakan keselamatan dan kesehatan kerjaydipro
Membuat rencana kerja mingguan.
Membuat ijin pelaksanaan.
Melakukan penilaian kinerja mandor per tahap peleer]
Membuat rencana perlindungan pekerjaan.

N o g bk DN

Mengadakan Rapat Koordinasi Mingguan dengan subhdardor, dan memberi

pengarahan kepada mandor.

o

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan program gkagdibuat.

9. Menyiapkan tenaga kerja sesuai jadwal dan mengagas-tugasnya setiap hari
di lapangan.

10.Mengadakan pemeriksaan dan pengukuran hasil pakerja

11.Membuat laporan harian tentang pelaksanaan kegiatapangan.

6. Surveyor
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Pelaksana Surveybertanggung jawab kepada Koordinator Lapangan yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut

Bertanggung jawab kepada pekerjaan yang berhubungeking.

Mengontrol elevasi atacenter line.

Pengawasan balok dan kolom.

Pengawasan dinding.

Marking stek finishing.

Memberi informasi bila terjadi ketidaksesuaian ganterhadap lapangan.

o a0k 0w N PE

7. Koordinator Engineering
Koordinator Engineering merupakan wakil dari Pimpinan Proyek yang bertugas
membantu Pimpinan Proyek dalam mengendalikan jgtammoyek di lapangan.
KoordinatorEngineering bertanggung jawab kepadseputy Project Manager yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut

Menyeleksi dan menyimpan semua data dan dokumendiparlukan.

Me-review juklak

Melaksanakn kegiatan seleksi suplier dan sub kkiaira

Melaksanakan kegiatan pembelian barang, jasa sutbekéor dan mandor

Melaksanakamnaintenance alat berat

Mengelola dan membualop drawing

Membuatcontract review pekerjaan tambah kurang

Membuat a$uilt drawing dan perencanaan biaya pemeliharaan

© © N o gk~ wDdhPE

Mengelola dokumetasi proyek.
10. Perencanaan metode pelaksanaans{ruction method)
11.Perencanaan gambar kergagpdrawing)
12.Perencanaan mutquality plan).
13. Pemilihan subkontraktor.

8. Logistik
Tugas logistik (bagian gudang) pada umumnya adalahcatat setiap pemasukan
dan pengeluaran barang-barang atau material yapgriukan proyek dan
memeriksa apakah persediaan barang-barang atauiahédesebut masih cukup
atau tidak. Maka tugas dan tanggung jawab bagidarg(logistik) adalah sebagai
berikut :

*) Dosen Jurusan Teknik Spil FST Undana 57



Membuatresume stock material di lapangan berdasarkan schedule kerjgefro
Membuatorder kebutuhan material ke penyalur sesuai dengan voljgnis dan
tahapan pekerjaan di lapangan, beberapa hari sebmlaterial tersebut akan
dipakai.

Menerima kedatangan material di lapangan dan mkssedpakah sudah sesuai
dengan kualitas dan kuantitas yang dipesan.

Mengatur penyimpanan material di gudang supay# tasak.

5. Mencatat dan membuat arsip surat-surat dan notaaes

6. Bertanggungjawab atas kelancaran, kualitas danapasi material yang

diperlukan sesuai dengan jadwal yang ditentukarar Aiglak kehabisan stock,
maka biasanya bila persediaan material tinggal 5B&gian logistik telah
memajukan permohonan untuk pemesanan kembali.

Bertanggung jawab atas keamanan dan kualitas mlatgng tersimpan di

gudang.

9. Safety Manager

Safety Manager adalah orang yang ditunjuk oleh project managetukun

melaksanakan kebijakan Keselamatan, Kesehatan Karja.ingkungan (K3L) di

suatu proyekSafety manager memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut

1.

Menyiapkan dokumen-dokumen safety pada tahap tgredaksanaan K3L.

2. Membuat surat kebijakan K3L.
3.
4. Menyiapkan peraturan safety, spanduk, poster, kotzd, saranaafety,Alat

Membuar struktur organisasi K3L.

Pemadam Api Ringan (APAR), Alat Perlindungan DiAPD), prosedur

erection, dll.

5. Melaksanakan kegiataafety sepertitool box, meeting safety,

6. Membuat laporarsafety seperti laporan kecelakaan, laporan investigasi da

penilaian K3L subkontraktor.

10. Subkontraktor

Subkontraktor adalah kontraktor khusus yang digiéndasarkan penawaran yang

diajukan dan disetujui oleh pemilik proyek. Subkehktor bertanggung jawab
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kepada kontraktor utama. Tugas dan wewenang sulakémt adalah sebagai
berikut:
1. Melaksanakan pekerjaan yang dibebankan oleh kdotrakama sesuai dengan
gambar rencana, peraturan-peraturan, dan syanatgypang ditetapkan.
2. Bertanggung jawab langsung terhadap kontraktor atamengenai hasil
pekerjaan yang telah dilaksanakannya.
3. Menyerahkan hasil pekerjaan kepada kontraktor utaesuai dengan batas
waktu yang telah ditetapkan.
4. Menerima sejumlah biaya pelaksanaan biaya pela&san@ekerjaan dari
kontraktor utama berdasarkan perjanjian yang teisdpakati.
Hubungan kerja antara pihak-pihak yang terlibat dalam Proyek Kuningan City
(http://dc310.4shared.com/img/lyls-RB4/preview.html
Hubungan kerja dalam Proydkuningan City ini terdiri atas 4 pihak yang terlibat
langsung dalam proyek. Dalam menjalankan tugasfulagsinya, ke-4 pihak tersebut
harus mempunyai hubungan kerja yang jelas di dal@malankan peranannya masing-
masing. Hubungan kerja ini dapat bersifat ikatamtiak, perintah, maupun garis
koordinasi.Hubungan antara pihak tersebut dapat dilihat dalkema dibawah ini :
Hubungan Kerja antara Pemilik Proy@kvner) dengan Konsultan Perencana :
1. Hubungan dalam ikatan kontrak kerja.
2. Konsultan Perencana menyerahkan hasil perencarederypa gambar rencana,
Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) dan anakya lkepada Pemilik Proyek.
3. Pemilik Proyek memberi imbalan jasa kepada KonsuP@rencana.
Pemberi tugas atau pemilik proyek memberikan tanggawab perencanaan kepada
konsultan perencana dan pihak perencana mengajasamya serta mendapat imbalan
dari pihak pemberi tugas. Hubungan ini diikat okalltu kontrak perjanjian yang
disetujui oleh kedua belah pihak.
Konsultan Perencana ditunjuk olebwner dan dipercaya untuk mendesain dan
merencanakan bangunan tersebut secara menyelwhimgga konsultan perencana
wajib menunjukkan perencanaan bangunan tersebutdikepwner dan dapat
merencanakan bangunan sesuai yang diinginkaroaledr.
Hubungan Kerja antara Pemilik Proyek dengan KondraRelaksana:

1. Hubungan dalam ikatan kontrak kerja.
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2. Kontraktor Pelaksana melaksanakan pekerjaan prégekudian menyerahkan hasil
pekerjaannya kepada Pemilik Proyek.

3. Pemilik Proyek membayar biaya pelaksanaan dan anbjalsa konstruksi kepada
Kontraktor Pelaksana.

Setelah melalui proses tender ataupun penunjukagslag, maka kontraktor yang

terpilih akan menjadi pelaksana proyek dan nantpemilik proyek akan memberikan

jasa sebagai pelaksana proyek yang bersangkutdnjnihaiatur dalam kontrak

perjanjian. Terdapat ikatan kontrak antara keduapyl@ak kontraktor berkewajiban

melaksanakan pekerjaan proyek dengan baik dan yesg memuaskan serta harus

mampu dipertanggungjawabkan kepam@ner. Sebaliknyaowner membayar semua

biaya pelaksanaan sesuai dengan yang terteraathdiédkumen kontrak kepada pihak

kontraktor agar proyek berjalan lancar sesuai derigdentuan yang telah menjadi

kesepakatan diantara kedua belah pihak. Biasarmy@ikasi ini dilakukan secara rutin

seminggu sekali, terutama jika terdapat perubabacana pekerjaan.

Hubungan Kerja antara Konsultan Pengawas dengatrd«or Pelaksana :

1. Ada hubungan dalam pengaturan pelaksanaan proyek.

2. Kontraktor Pelaksana melaksanakan proyek sesugadgrerencanaan.

3. Konsultan Pengawas memberikan pengendalian telalakganaan proyek yang
dikerjakan oleh kontraktor pelaksana.

Pengawas bertugas melakukan pengawasan kepadaktonsehingga hasilnya sesuai

dengan rencana yang telah disepakati bersama. Nalnantara keduanya tidak terjadi

baik hubungan perintah tetapi terdapat hubungandkuwesi.

Hubungan Kerja antara Konsultan Perencana dengatrdktor Pelaksana :

Antara perencana dan kontraktor tidak terdapat igdou kontrak yang saling mengikat,

namun dalam pelaksanaan, perencana berkewajibarben&an penjelasan kepada

pihak kontraktor mengenai desain yang telah dinagpcdeh perencana.

Kontraktor pelaksana wajib melaksanakan pembangymraryek tersebut dengan

mengacu pada desain rencana yang telah dibuakotedultan perencana. Jika terdapat

perihal yang akan mengubah perencanaan, maka tdikassultasikan kepada

konsultan perencana. Konsultan perencana juga miabgengawasan secara berkala

terhadap kondisi di lapangan.

Hubungan Kerja antara Konsultan Perencana dengasuitan Pengawas
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Konsultan perencana dan konsultan pengawas beikasrdlalam hal pengelolaan dan
pengawasan jalannya proyek agar sesuai dengamgarcéonsultan perencana. Selain
itu hubungan kerja dan konsultasi dapat dilakukemterjadi perubahan-perubahan.
Pelaksanaan Konstruksi

Dalam pelaksanaan konstruksi membutuhkan sumbea, daytara lain sumber daya
tenaga kerja, material, alat dan uang. Sumber degraebut perlu dikelola
penggunaannya agar mencapai efisiensi yang tinglgind rangka mencapai sasaran
tertentu. Tujuan dari pengelolaan sumber daya hdaldalam rangka
menekan/mengendalikan biaya proyek, yang pada yatiadalah pengendalian
produktivitas dari sumber daya alat, tenaga danggeufalian tingkatwaste bagi
material, serta pengendaliepst of money dari sumber daya uang.

Penggunaan Material Konstruksi

Penggunaan material dalam proses konstruksi me@avutan, R. M., and Bernold, L.
E., dalam Intan, S., dkk, 2005 digolongkan dalam llagian besar yaitu:

1. Consumable material, merupakan material konstruksi yang pada akhiakan
menjadi bagian dari struktur fisik bangunan, migalrsemen, pasir, batu pecah,
batu bata, baja tulangan, keramik, cat dan lam-lai

2. Non-consumable material, merupakan material penunjang dalam proses
konstruksi, dan bukan merupakan bagian dari fisikgoinan, biasanya material
ini bisa dipakai ulang dan pada akhir proyek akamjadi sisa material juga,
misalnya: perancah, bekisting, dan dinding penaleamentara.

Alur penggunaanconsumable material mulai sejak pengiriman ke lokasi, proses
konstruksi, sampai pada posisinya yang terakhin di@akhir pada salah satu dari
keempat posisi di bawah ini (Gavilan, R. M., andargéd, L. E., dalam Intan, S., dkk,
2005), yaitu:

1. Struktur fisik bangunan

2. Kelebihan materidl eftover)

3. Pemakaian ulang pada proyek yang (e¢use)

4. Sisa materiglwaste)

Keberadaan sisa material konstruksi terus terjagilan dengan proses pembangunan
yang dilaksanakan. Jenis sisa material dapat @djkate@n menjadi dua bagian menurut

Tchobanoglous, G., Theisen, H., and Vigil, S.A.gdrsadur dari Intan,dkk, yaitu:
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1.

2.

Demalition waste adalah sisa material yang timbul dari hasil pemkaren proses
renovasi atau penghancuran bangunan lama.

Construction waste adalah sisa material konstruksi yang berasal daosgs
pembangunan atau renovasi bangunan. Sisa matersabtit tidak dapat dipakai
lagi sesuai dengan fungsi semula. Sisa materiddigai terdiri dari beton, batu bata,

plesteran, kayu, pipa dan lain-lain.

Construction waste dapat digolongkan kedalam dua kategori berdasatkznya

menurut Skoyles, E.F., dalam Indah, S.,dkk, yaitu:

1.

Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karamsk, hilang dan
tidak dapat digunakan lagi.

Indirect waste adalah sisa material yang terjadi di proyek kareiame pemakaian
volume melebihi volume yang direncanakan, sehiniiggk terjadi sisa material
secara fisik di lapangan dan mempengaruhi biayaradersembunyih{dden cost),
misalnya ketebalan plesteran melebihi ketebalanfmel yang direncanakan yang

disebabkan oleh terjadinya deviasi dimensi elenyektsir pada saat pengecoran.

Faktor-Faktor Penyebab Waste Material

Waste material dapat terjadi karena bermacam-macam sebabrut Asiyanto, yaitu:

1.

Penyusutamguantity

Penyusutanquantity dapat terjadi pada saat transportasiske dan pada saat
pembongkaran material untuk ditempatkan pada gudseng lokasi penumpukan.
Penyusutarguantity juga dapat terjadi pada proses pemindahan mataralsatu
tempat ke tempat lain dalam lokasi proyek, terutam@k material lepas seperti
pasir dan kerikil.

Quantity yang ditolak

Penerimaan material yang kurang telitisde dapat mengakibatkan ditolaknya
sebagian material yang tidak memenuhi persyaratan,entuk, warna dan lain-
lain.

Quantity yang rusak

Penyimpanan material yang kurang baik dapat memkealbakerusakan, khususnya
untuk material yang sangat dipengaruhi oleh kontimjkungan (temperature,

kelembaban udara, tekanan, dan lain-lain). Kerusakaterial juga dapat terjadi
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karena kegiatan pengambilan, pengangkutan, pengtrgklan pemasangan yang
kurang baik
4. Quantity yang hilang
Material-material yang muda dijual dipasaran ataanybk diperlukan oleh
masyarakat (seperti semen dan lain-lain) rawamdilakibat pencurian. Sistem
pengamanan yang lemah dengan sistem kontrol yanghleakan memperbesar
kemungkinan hilangnya material-material tersebutevial fiktif (quantity ada tapi
fisik materialnya tidak ada), termasuk dalam keloknguantity hilang
5. Quantity akibat kelebihan penggunaan
Waste jenis ini biasanya dilakukan oleh para pelaksar@ymenggunakan material
secara langsungyaste ini juga dapat disebabkan oleler method, over quality
atau ketidaktelitian tentang ukuran/dimensi, sefpndimensi pekerjaan yang terjadi
lebih besar dari gambar. Kelebihan penggunaan rabjiega dapat disebabkan oleh
metode yang kurang efisien dan juga akibat pekenjigang yang terjadi.
Sisa material yang terjadi di lapangan dapat diskdora oleh satu atau kombinasi dari
beberapa penyebab. Menurut Gavilan dan Bernoldrdaitéan,dkk, sisa material yang
terjadi dibedakan berdasarkan sumber-sumber yapat daenyebabkan terjadinya sisa
material konstruksi atas enam kategori: (1) disdi®y pengadaan material; (3)
penanganan material; (4) pelaksanaan; (5) residaal (6) lainlain. Hasil penelitian
Bossink dan Browers [10], menyimpulkan sumber daktdr penyebab berdasarkan
kategori yang telah dibuat oleh Gavilan dan Bertetdebut pada Tabel 1.
Tabel 1. Sumber dan Penyebab Terjadi Sisa Mateoastruksi
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NO SUMEER PENYEEAB
1 [Dcsain - Kczalahan dalam doknmcn kontrak
- Ketidaklengkapan doknmen kontrak
- Permbahan disain
- Memhh spesifikasi prodnk
- Memhh produk yang berknalitas rendah
- Kuwang mcmpcerhatikan nknran dan produok yang dignnakan
- Drisaimer tidak mengenial dengan baik jenis-jenis produk yang lain
- Pendetailan pambar yvang it
- Informasi pambar yvang knmang
- Kwurmang berkoondinasi denpgan kontrakior dam knrang
2 |Pcongadaan, - Kcsalahan pcmcsanan, kclcbiban, kcknangan, dsb.
- Pecsanan lidak dapat dilaknkan dalam jmmlah kecil
- Pembchan matenal yang tidak sesnai dengan spesifikasi
- Pemasok menginim barang hdak sesnm spesifikasi
- Kemasan knrmang baik, menyebabkan terjadi kermsakan dalam
3 |Pcoanganam - Miatcrial yang tidak di kcmas dengan baik
- Miatcrial yang terkirim dalam keadaan tidak padatknrang
- Membnangimelempar matenal
- Penanpganan matenal vanp idak hati-hah pada saat pembonpgkaman
- Pemyimpanan malerial yang hdak benar memyebabkan kermsakan
- Kemsakan material akibat transporiasi ke/di lokasi proyek
1 |Pelaksanaan - Kesalahan vanpg diakibatkan oleh tenapa kerja
- Permlatan yang tidak berfungsi dengan baik
- Cuaca yang bumk
- Kecelakaan pekerja «i lapanpgan
- Penggunaan matenal yang salah sehingpga perln diganh
- Mchodc mnink meoncmpatkan pondasi
Jumlah wmmaterial vyang dibninhkan tdak dikelabm karena
perencanaan yang bdak sempmma
disampaikan kcpada kontrakbor
Kecerobohan dalam mencampnr, mengolah dan kesalahan dalam
penggunaan matenal schingga perin diganh.
Penpunknman d¢i lapangan tidak akmmat sehinpgpa terjadi kelebiham
volume
5 |Residmnal - Sisa pemotongan material tidak dapat dipakai lagi
- Kesalahan pada saat memotong material
- Kezalahan pesanan barang., karena tidak memgna=zai spesifakasi
- Kemasan
- Sisa matenial karena proses pemakaian
6 |Lam-dain - Kehilangan akibat penconan
Buomknya pcogonbrolan matcral &4 proyck dam percncanaam
- mmanajemen terhadap sisa material

Sumber: Intan, dkk, 2005
Dari penyebab-penyebab terjadinyaste material di atas, maka dapat disimpulkan

penyebab terjadwaste material pekerjaan konstruksi dan pihak-pihak yaedjbat
berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya dalam dahnmi, tugas dan tanggung
jawab kontraktor proyek Kuningan City.

Tabel 2. Penyebab waste material dalam pelaksgredamnjaan konstruksi berdasarkan

tahapan pekerjaan konstruksi dan pihak yang terdigamnya.
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No [Tahapan Pek. Penyebab Pihak-pihak yang|K eterangan
Konstruksi terlibat
1 |Desain Kurang memperhatikan ukuran dari produk yang digan Konsultan Perencana|
Pemilihan produk dengan kualitas rendah KonsultaariRana
2 Desainer tidak mengenal dengan baik jenis-jerdyk yang lain Konsultan Perencang
3 Ketidaklengkapan dokumen kontrak (gambar&spesifiteknis) Konsultan Perencanaj
4 Pendetailan gambar yang rumit Konsultan Perencana
5 Informasi gambar yang kurang Konsultan Perencana
6 |Pengadaan Kontraktor dan konsultan pengawas yang mertander kurangOwner
berpengalaman di bidangnya
7 |Pelaksanaan Tidak lengkapnya dokumen kontrak Owner, Konsultah
Konstruksi Perencana, Kontraktpr
(DPM)
8 Kurang berkoordinasi dengan kontraktor dan kurang bgadaman mengendionsultan Perencana
konstruksi
9 Pemasok material kurang berpengalaman dalam peastskial konstruksi Kontraktor (KoorpPengadaan
Engineering) Pemasok
10 Kesalahan dalam pemesanan dan Pembelian métiela&l sesuai spesifikasi) Kontraktor (Logis}ik,
Koord. Engineering)
11 Salah perhitungan sehingga material berlebihan trotor (Logistik
PPM, Koord.Lapangar))
12 Pemasok mengirim barang (material) tidak sesesiikasi Pemasok
13 Penyusutaquantity dapat terjadi pada saat transportasisike dan pada sapfontraktor (Logistik|Pengadaan
pembongkaran material untuk ditempatkan pada gudang atdkas|Koord. Lapangan) Material
penumpukan
14 Penyusutamuantity pada proses pemindahan material dari satu tempgadokeraktor (Logistik) Pengadaan
tempat lain dalam lokasi proyek, terutama untuk materiphseseperti pagir Material
dan keriki
15 Penerimaan material yang kurang telitisdte dapat mengakibatkan ditolakry@ntraktor (Logistik|Pengadaan
sebagian material yang tidak memenuhi persyaratan muntukewarna dajQC) Material
lain-lain
16 Penyimpanan material yang kurang baik dapat menyebakkamsakarjKontraktor (Logistik) Penyimpanan
khususnya untuk material yang sangat dipengaruhi oleh i&otidgkungal material
(temperature, kelembaban udara, tekanan, dandaip-|
17 Kerusakan material juga dapat terjadi karena kegiatanggmabilanKontraktor (Koord|Proses
pengangkutan, pengangkatan dan pemasangan yamg) Kaait Engineering Konstruks
18 Material-material yang muda dijual dipasaran atau blardiperlukan olefKontraktor (DPM|Pengadaan
masyarakat (seperti semen dan lain-lain) rawamdis&kibat pencurian Logistik, Koord.|Material
Engineering)
19 Sistem pengamanan yang lemah dengan sistem kontrol yamghl akajKontraktor (Logistik) Penyimpanan
memperbesar kemungkinan hilangnya material-mateniaébu material
20 Kelebihan penggunaan material juga dapat disebabkan mktode yangd<ontraktor (Koord{Proses
kurang efisien dan juga akibat pekerjaan ulang yanadi Engineering) Konstruks
21 Kemasan kurang baik, menyebabkan terjadi kernsadédam perjalanan Pemasok Pengadaary
Materia
22 Kerusakan material akibat transportasi ke/disopaoyek Pemasok Pengadaan
Materia
23 Penanganan material yang tidak hati-hati pada saat pegkBan untulkontraktor (Logistik|Pengadaan
dimasukan ke dalam gude Koord. Lapangar Materia
24 Membuang/melempar material Kontraktor Proses
(Koord.Engineering ) Konstruks
25 Kesalahan pencampuran (material campuran) yang dilkibaoleh tenag&ontraktor Proses
kerja (Koord.Engineering) Konstruks
26 Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik Kotdrak Proses
(Koord Engineering) |Konstruks
27 Penggunaan material yang salah sehingga peduntiig Kontraktor Proses
(Koord Engineering) |Konstruks
28 Jumlah material yang dibutuhkan tidak diketahui kareaeempcanaan yafigontraktor (PPM|Proses
tidak sempurna Logistik, Konstruksi
Koord.Lapangar
29 Informasi tipe dan ukuran material yang akan digunakarartdajKontraktor Proses
disampaikan kepada kontrak (Koord Engineering) Konstruks
30 Kecerobohan dalam mencampur, mengolah dan kesalaham gahggunagKontraktor Proses
material sehingga perlu digal (Koord Engineering) Konstruks
31 Pengukuran di lapangan tidak akurat sehinggadiekglebihan volume Kontraktor (Surveyétroses
PPM, Konstruksi
Koord Engineering)
32 Kesalahan pada saat memotong material Kontraktor Proses
(Koord Engineering) |Konstruks
33 Sisa pemotongan material tidak dapat dipakai lagi Kontraktor Proses
(Koord Engineering) |Konstruks
34 Sisa material karena proses pemakaian Kontraktor Proses
(Koord Engineering) |Konstruks

Sumber: Analisis 2011

Penyebab waste material pada proyek konstruksilaiigmk berdasarkan tahapan
pekerjaan konstruksi dan pihak yang terlibat dale@hap tersebut, maka dapat
simpulkan bahwa kcoordinator
mempunyai peran penting dalam pengelolaan dan pdaien material proyek. hal

engineering,

tersebut dapat dilihat pada tabel analisis berikut
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Tabel 3 Prosentase pengaruh pihak-pihak dalam fmage dan pengendalian material

Waste Pihak yang terlibat dalam waste material Jumlah
material Konsultan| Owner DPM Koord. Koord. PPM Surveyor QC Logistik | Pemasok
dalam tahap | Perencana Enginering| L apangan
Desain 6 0 0 0 0 0 0 0 0 6
Pengadaan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pelaksanaa 2 1 2 14 3 3 1 1 10 4 41
Konstruksi
Jumlah 8 2 2 14 3 3 1 1 10 4 48
(%) 16.67 4.17 4.17 29.17 6.25 6.25 2.08 2.08 20.83 8.33 100.00

Sumber: Analisis 2011
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapiatpligkan bahwa

1. Pihak-pihak dalam pekerjaan konstruksi mempunyaarpgenting sehubungan
dengan waste material pada pekerjaan konstruksitr&ktor Pelaksana mempunyai
peran paling penting dengan terjadinya waste nahtdeonstruksi. Hal ini
ditunjukan dengan prosentase hasil analisis meanjrgktor Pelaksana 79.17%,
Konsultan Perencana, 16.67% dan Owner 4.17%

2. Berdasarkan tugas dan tanggung jawab pihak-pihak) yardapat pada struktur
organisasi kontraktor pelaksana pada proyek Kumingaity, Koordinator
Engineering paling berperan dalam permasalakasie material pada pekerjaan
konstruksi. Selain coordinator engineering, badagistic juga berperan dalam
waste material, hal ini ditunjukan dari hasil asalmean yang dilakukan prosentase

mean untuk koordinatangineering, 29.17% dan logistic, 20.83%.
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